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Perputaran bisnis dan persaingan yang ketat mengharuskan perusahaan 
perlu menerapkan strategi yang tepat. Dalam strategi dijelaskan bagaimana 
perusahaan mencapai keunggulan bersaing. Berkaitan dengan pentingnya upaya 
meningkatkan keunggulan bersaing, terdapat beberapa alternative pendekatan 
yang perlu dilakukan perusahaan agar unggul dengan pesaing lain,  yaitu dengan 
melakukan inovasi produk, memperbaiki kualitas produk dan menguatkan ekuitas 
merek. Tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 1. Semakin 
banyak inovasi produk yang dilakukan, maka semakin meningkat keunggulan 
bersaing, 2. Semakin tinggi kualitas produk yang dihasilkan, maka semakin tinggi 
keunggulan bersaing, 3. Semakin tinggi ekuitas merek yang dimiliki, maka 
semakin tinggi keunggulan bersaing.   
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari menyebarkan kuisioner kepada UKM Batik di Surakarta sebanyak 
100 kuisioner. Untuk pengujian data menggunakan analisis SEM (Struktural 
Equation Model). Teknik pengukuran variabel menggunakan skala interval, 
dengan memakai metode perbedaan semantic (semantic differentials scale). 
Dari hasil uji kausalitas didapatkan hasil bahwa faktor inovasi produk 
berpengaruh positif  tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing, faktor kualitas 
produk berpengaruh positif tidak signifikan  terhadap keunggulan bersaing, dan 














1.1.     Latar Belakang Masalah 
 Industri perbatikan di Indonesia telah menempuh perjalanan 
sejarah yang cukup panjang, hingga mampu melewati ruang waktu di 
segala zaman. Batik telah menembus segala ruang sosial di sepanjang 
peradaban umat manusia. Indonesia patut berbangga karena bagaimanapun 
batik telah menjadi ikon nasional, setidaknya bagi penggemar dan pecinta 
batik itu sendiri. Predikat itu didasarkan pada sebuah alasan historis yang 
cukup kuat, di mana batik telah mewarnai perjalanan bangsa ini, bahkan 
jauh sebelum Indonesia merdeka dari semua bentuk imperialisme asing.   
Kini, hampir semua orang di seluruh penjuru dunia telah mengenal 
dan bersinggungan langsung dengan batik. Mulai dari strata sosial di level 
paling atas hingga masyarakat di kelas paling bawah. Mulai dari kualitas 
yang paling mewah hingga kualitas yang paling rendah. Pada batiklah kini 
terdapat titik temu antara yang tua dan muda, antara yang dulu dan yang 
kini, antara yang atas dan yang bawah, dan antara tradisi dan modernitas. 
Juga antara yang sakral dan yang profan. Batik adalah medan perjumpaan 
yang unik, menarik, sekaligus memendam sebuah harapan besar.  
Sewaktu batik masih didominasi oleh batik tulis, batik menempati 





sekedar hasil karya seorang seniman batik, melainkan merupakan karya 
yang mempunyai nilai-nilai filosofis yang sangat mendalam. Batik waktu 
itu tidak terlepas dari kehidupan feodal dengan berbagai simbol-simbol 
dalam kehidupan. Batikpun menjadi hasil karya seni budaya. Kemudian 
batik meluas dan memasuki kehidupan masyarakat luas, sehingga bagi 
generasi berikutnya menjadi bagian dari warisan tradisional dan 
merupakan “keharusan” memiliki atau memakainya. Meluasnya pemakai 
atau konsumen batik mendorong pengusaha untuk dapat menyediakan 
batik dengan berbagai tingkat kualitas dan harga.  
Industri batik Indonesia mempunyai potensi besar, tetapi juga harus 
disadari dalam era globalisasi ini berbagai permasalahan dan tantangan 
telah menghadangnya. Dari sisi pemasaran, adalah tantangan dari negara 
pesaing yang semakin meluas antara lain dari Malaysia, Thailand, 
Singapura, Vietnam, Afrika Selatan dan Polandia. Segi pemasaran batik 
Indonesia juga belum fokus untuk mengangkat batik Indonesia sebagai 
high fashion dunia. Usaha perlindungan HKI yang belum maksimal, 
mengakibatkan semakin banyaknya motif-motif batik tradisional yang 
ditiru oleh para perajin negara lain (www.kapanlagi.com, Download 25 
Mei 2009) 
Seandainya benar sinyalemen itu terjadi, berarti terdapat sindrome 
negatif dalam fenomena perbatikan nasional saat ini. Oleh sebab itu gejala 
ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, karena akan mengancam kematian 





ketatnya kompetisi global yang semakin terbuka. Malaysia bahkan telah 
mencanangkan program kembali ke batik sejak tahun 2003. 
Malaysia telah mulai gencar mempromosikan batiknya ke sejumlah 
negara termasuk Perancis, Inggris, dan Amerika Serikat. Padahal menurut 
Sulaiman Abdul Ghani, Ketua Batik International Research and Design 
Acces University of Technology MARA Malaysia, Malaysia baru 
mengenal batik pada tahun 1920-an khususnya di daerah Trenggano dan 
Kelantan yang sebenarnya bersumber dari Indonesia, terutama daerah 
Cirebon dan Pekalongan. Kemudian dijadikan industri pada tahun 1950-
an, dan sejak tahun 1960-an baru ada identitas Malaysia-nya.  
Ironisnya lagi bahwa Malaysia baru mengenal canting pada tahun 1970-an. 
Memasuki tahun 1985 batik Malaysia terpuruk karena tidak ada inovasi 
desain dan pewarnaan. Namun kini Malaysia telah bangkit kembali, 
bahkan telah mulai ekspansi ke berbagai benua, (Kompas, 11 Desember 
2005). 
Industri batik juga dikejutkan dengan batik ilegal yang masuk ke 
pasar Indonesia pada tahun 2008. Produk selundupan yang sebagian besar 
berasal dari China itu diperkirakan mencapai Rp 290 miliar. Tahun 2007 
lalu, nilai produksi batik nasional setara dengan Rp 2,9 triliun. Dari jumlah 
itu, maksimal 10% didistorsi akibat merambahnya produk ilegal asal China 
tersebut. Kedatangan batik asing ini langsung menggerus pangsa pasar 
batik yang selama ini menjadi tumpuan periuk nasi pengusaha local. Hal 





Perindustrian Fauzi Azis usai pembukaan Pameran Gelar Batik Nusantara 
di Gedung Departemen Perindustrian, Jakarta, Senin (8/9/2008) 
(www.indonesia.go.id, Download 29 Mei 2009) 
Menurut Artisan batik Iwan Tirtaamidjaja,  perkembangan batik di 
masa kini ibarat wine, esensinya semakin berkurang dan terus berkurang 
dari waktu ke waktu hingga akhirnya menjadi air. Demikian pula dengan 
batik, dari waktu ke waktu kualitasnya semakin berkurang, meski secara 
kuantitatif terus bertambah. Menurutnya, hal itu terjadi karena nilai filosofi 
batik telah mulai pudar terutama yang terjadi pada sejumlah produk batik 
printing yang dibuat asal-asalan sekadar untuk memenuhi permintaan 
pasar (www.kabarindonesia.com, Download 25 Mei 2009) 
Oleh sebab itu, seluruh elemen industri perbatikan di Indonesia kini 
harus mulai bangkit dan bergerak serta melakukan beberapa langkah 
strategis untuk mengantisipasi terjadinya era persaingan terbuka secara 
total. Sebab tidak menutup kemungkinan, pada saatnya nanti industri 
perbatikan mancanegara akan “membatik" di pasar dalam negeri. Seperti 
yang telah ditunjukkan oleh Malaysia  dan China di atas, adalah fenomena 
nyata yang menandakan peta persaingan global industri perbatikan sudah 
mulai terbuka.  
Dalam konteks ini maka yang akan berbicara adalah regulasi pasar, 
dimana kualitas dan keunggulan suatu produk akan sangat menentukan 
eksistensi produk itu sendiri. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 





mendesak untuk dilaksanakan oleh perusahaan yang ingin mencapai 
sukses. Kualitas menjadi penting dalam banyak industri karena merupakan 
pembeda/deferensiator yang paling efektif bagi sejumlah produk 
(Supranto, 2003). 
Kualitas  merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan  
oleh penjual mempunyai nilai yang lebih yang tidak dimiliki oleh produk 
pesaing. Oleh sebab itu perusahaan perlu memfokuskan pada kualitas 
produk  dan membandingkanya dengan produk yang ditawarkan oleh 
perusahaan pesaing. Akan tetapi, suatu produk dengan penampilan terbaik 
atau bahkan dengan penampilan yang lebih baik bukan lah merupakan 
produk dengan kualitas tertinggi jika tampilannya bukanlah yang 
diinginkan dan dibutuhkan oleh pasar. 
Secara konsisten memberikan kualitas yang superior akan 
memungkinkan suatu perusahaan membangun sejumlah kekuatan penting 
seperti rintangan masuk yang kompetitif, loyalitas pelanggan, produk yang 
dibedakan, biaya pemasaran yang rendah, dan harga yang lebih tinggi. 
Hubungan yang dekat dengan pelanggan, disertai kualitas produk yang 
lebih tinggi dan service yang lebih cepat, dapat dipergunakan untuk 
memperoleh keunggulan bersaing (Supranto, 2003).  
Pasar batik yang semakin melebar, serta dinamika selera 
masyarakat maka, perubahan dan perkembangan motif harus dilakukan 
secara cepat dan dalam waktu yang singkat. Siklus disain akan semakin 





investasi. Perusahaan-perusahaan besar, juga dalam TPT, akan berorientasi 
kepada budaya kontemporer barat, yang selalu berpandangan “ingin yang 
baru”, “lebih besar” atau “lebih bagus”. Oleh karenanya perusahaan akan 
menerapkan strategi planned obsolescence atau menjadi ketinggalan 
zaman atau tidak up to date, kedalam poduknya. Strategi “new” atau 
“improved” dilakukan. Hal ini tentu akan semakin mengancam para pelaku 
usaha batik yang rata-rata sebagai usaha kecil menengah jika tidak mampu 
mengikuti perubahan dan perkembangan pasar yang menuntut berbagai 
inovasi, baik inovasi melalui pengembangan produk atau peluncuran 
produk baru.  
Mental sebagian pelaku usaha di industri ini yang merasa cukup 
mapan dan filosofi "alon-alon waton kelakon" tampaknya harus ditinjau 
ulang, karena sudah tidak relevan lagi dalam persaingan global. Sebab hal 
itu cenderung untuk membuat orang menjadi malas berkreasi dan 
berinovasi karena sudah merasa cukup dengan apa yang ada dan 
didapatkan saat ini. Jika cara berpikir seperti ini masih tetap 
dipertahankan, dikhawatirkan industri perbatikan kita akan dilibas oleh 
kompetitor manca negara.  
Berkaitan dengan inovasi produk, pelaku usaha batik perlu 
memperluas lini produk yang ada. Sebagaimana diketahui bahwa inovasi 
menjadi hal yang sentral dalam persaingan industri dan merupakan senjata 
yang tangguh untuk menghadapi persaingan (Avlonitis, et.al. 1994).  





berkembang dan bertahan hidup dalam lingkungan yang dinamis dan 
bergejolak. Perusahaan yang tidak melakukan inovasi akan tertinggal oleh 
pesaingnya karena pelanggan perusahaan tersebut lambat laun akan 
meningkalkan dan beralih ke perusahaan pesaing. Inovasi juga 
memberikan kontribusi pada posisi bersaing suatu perusahaan yang pada 
akhirnya akan membawa perusahaan tersebut mencapai keunggulan 
bersaing (Hult dan ketchen, 2001) 
Selain melakukan berbagai inovasi pada produk-produknya serta 
menawarkan produk yang berkualitas,  pengusaha batik perlu membangun 
suatu merek yang kuat agar dapat menjadi pemimpin pasar. Dalam 
persaingan yang ketat, merek yang kuat merupakan suatu pembeda yang 
jelas, bernilai dan berkesinambungan, menjadi ujung tombak bagi daya 
saing perusahaan, dan sangat membantu dalam strategi pemasaran. Merek 
yang kuat memungkinkan tercapainya harga premium, dan akhirnya 
memberikan laba yang tinggi. 
Merek yang kuat mempunyai ekuitas merek yang tingi yang 
mampu memberikan banyak keunggulan kompetitif bagi perusahaan. 
Merek yang kuat menikmati tingkat kesadaran merek dan loyalitas 
konsumen yang tinggi, memberikan beberapa pertahanan kepada 
perusahaan dalam menghadapi persaingan harga yang keras (Kotler dan 
Armstrong, 2008: 282). Akhirnya kini hanya ada dua pilihan yang harus 





tertinggal: melenggang sebagai pemenang atau mundur sebagai 
pecundang.  
Sebagai entitas industri nasional, pengembangan perbatikan 
nasional harus memiliki road mape yang jelas sebagai kerangka acuan 
strategis. Sehingga orientasi pengembangan industri perbatikan berjalan 
sesuai arah dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian  
pengembangan industri perbatikan di Indonesia menjadi lebih fokus dan 
efektif. Sehingga diharapkan industri perbatikan Indonesia mampu 
menatap ke depan, melangkah maju untuk memenangkan persaingan 
terbuka dalam konteks percaturan global. Hal ini sekaligus menjadi 
entrypoint  bagi industri Indonesia untuk mulai "membatik" dunia dengan 
penuh bijaksana. 
Batik dalam pengertian yang berkembang di Indonesia dapat 
dimasukkan kedalam dua katagori, yaitu kerajinan dan TPT(Tekstil dan 
Produk Tekstil). Industri batik pada tahun 2006 berjumlah 48.287 unit 
usaha tersebar di 17 propinsi, dan menyerap tenaga kerja sebanyak 
792.300 orang. Sedangkan nilai produksi mencapai Rp. 2,90 triliun dan 
nilai ekspor US$ 110 juta. Sedang beberapa data menunjukan bahwa Jawa 
Tengah memberikan kontribusi ekspor sekitar 30-35% dari ekspor nasional 
(www.leapidea.com,  Download 19 Mei 2009) 
Sementara itu, diwilayah Surakarta, industri batik di kota ini 
beberapa tahun terakhir ini juga mengalami berbagai masalah terutama 





berhubungan langsung dengan konsumen akhir juga menerima pesanan 
dari pengecer dan toko-toko, baik dari wilayah Surakarta atau daerah-
daerah lain di Indonesia bahkan sampai mancanegara. Namun pada 
beberapa tahun belakangan ini terjadi penurunan nilai produksi batik. 
Padahal jumlah unit usaha pada industri ini dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. 
Berdasarkan data dari Disperindag Surakarta,  pada tahun 2005 
nilai produksi batik (juta rupiah) sebesar 5.434.929,13 kemudian pada 
tahun 2006 turun menjadi 5.367.688,15, meski pada tahun 2007 terjadi 
kenaikan menjadi 5.525.883,57 namun pada tahun 2008 kembali turun 
menjadi 4.388.536,98. Permasalahan ini semakin nyata karena jumlah unit 
usaha dalam industri ini terus menunjukkan peningkatan sementara nilai 
produksi menunjukkan kecenderungan menurun. 
Tabel 1.1. 
Data usaha kecil dan menengah batik Surakarta 
No Tahun Jumlah Unit Usaha Nilai Produksi (juta) 
1 2005 1.055 5.438.929,13 
2 2006 1.146 5.367.688,15 
3 2007 1.245 5.525.883,57 
4 2008 1.340 4.388.536,98 
  Sumber : Disperindag Surakarta 2009 
Menurunnya nilai produksi ini dikarenakan berkurangnya jumlah 





menengah batik Surakarta memiliki pesaing produk batik yang berasal dari 
daerah Pekalongan dan Jogjakarta yang memiliki produk batik dengan 
kualitas yang lebih baik. Selain dari Pekalongan dan Jogja, pesaing juga 
bertambah dengan masuknya batik Cina ke Indonesia yang berimbas pada 
beralihnya sebagian pelanggan ke produk impor tersebut yang mempunyai 
produk-produk yang inovatif. 
 Masa depan usaha kecil menengah batik Surakarta  akan sangat 
ditentukan dengan pendekatan branding, peningkatan terhadap kualitas  
dan melakukan berbagai inovasi produk sebagai jalan untuk meningkatkan 
keunggulan bersaing pada industri ini. Sekarang dan masa mendatang 
Brand and Quality telah dan akan menjadi ciri utama globalisasi yang 
berlaku dimana saja. Dalam menghadapi persaingan global ini, mau tidak 
mau UKM Batik Surakarta harus memperhatikan  hal tersebut diatas. 
Sedang dalam menghadapi pesaing China, maka rasionalisasi biaya 
produksi dengan berbagai inovasi perlu dilakukan. 
 
1.2.      Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan 
masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Inovasi produk mempunyai kontribusi dalam meningkatkan 
Keunggulan Bersaing  Usaha Kecil Menengah Batik Surakarta? 
2. Apakah Kualitas produk mempunyai kontribusi dalam meningkatkan   





3. Apakah Ekuitas Merek mempunyai kontribusi dalam meningkatkan 
Keunggulan Bersaing Usaha Kecil Menengah Batik Surakarta? 
 
1.3.     Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :. 
1. Untuk menganalisis kontribusi Inovasi produk dalam meningkatkan   
Keunggulan Bersaing Usaha Kecil Menengah Batik Surakarta. 
2. Untuk menganalisis kontribusi Kualitas produk dalam 
meningkatkan   Keunggulan Bersaing Usaha Kecil Menengah Batik 
Surakarta. 
3. Untuk menganalisis kontribusi Ekuitas Merek dalam meningkatkan  
Keunggulan Bersaing Usaha Kecil Menengah Batik Surakarta. 
 
1.4.      Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan akan didapat dari penelitian yang dilakukan 
antara lain : 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pertimbangan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing. 
2. Bagi Peneliti 
Memberikan tambahan wawasan awal bagi penulis dalam menerapkan 






3. Bagi Ilmu Pengetahuan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan 
sebagai bahan pertimbangan serta sumbangan pemikiran bagi kalangan 
akademik maupun peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan masalah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
